BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui
pengaruh treatment (perlakuan) itu melalui beberapa proses antara lain
pengumpulan data, analisis, interpretasi data, serta penulisan hasil-hasil
penelitian. Penelitian kuantitatifdigunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data
bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®® Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka.**
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Peneltian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil
lokasi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar,
beralamat di Jalan Prof. M. Yamin SH, Kompleks Islamic Center
Bangkinang.Alasan memilih lokasi tersebut karena BAZNAS Kabupaten
Kampar, merupakan satu-satunya Lembaga Zakat yang ada di Kabupaten
Kampar, meskipun ada beberapa Lemabaga Zakat yang lain, namun masih

baru berdiri dan baru berkembang. Sehingga idelnya, dengan sedikitnya

83Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-15, h. 13.
¥IMade Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Tesis, dan Tesis, (Yogyakarta:
ANDI, 2006), h. 34.
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pesaing, harusnya BAZNAS Kabupaten Kampar bisa berjalan dengan
maksimal, selain itu Perda Kampar No 2 Tahun 2006 juga mengatur
tentang pembayaran zakat profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) wajib
membayarkan zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Kampar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai Oktober 2017
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®
Sedangkan pendapat lain, populasi adalah “Sekelompok subjek baik manusia,
gejala, nilai tes ataupun peristiwa.86 Pengertian populasi menurut Marzuki
adalah keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.*’

Populasi ini bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/barang, bahan
tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung penelitian
tersebut “metodologi penelitian kuantitatif” bahwa populasi dapat dibedakan
atas populasi tak hingga dan populasi terbatas. Bagaimanapun terbatasnya
populasi hendaknya diperhitungkan urgensinya bagi kehidupan yang relatif
luas.

Di samping itu dikenal pula populasi yang homogen dan heterogen.

Kedua jenis pengelompokkan ini, akan mempunyai makna tersendiri dalam

¥Sugiyono, Op.cit.h. 115,

%Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), h.93

"Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1983), h.52
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pengambilan sampel.**Sabjek dalam penelitian ini adalah mustahik yang
menerima dana zakat produktif BAZNAS Kabupaten Kampar.*
Tabel I11. 1

Jumlah Mustahik Produktif BAZNAS se- Kabupaten Kampar

Jenis Usaha Jumlah Mustahik
Usaha Ternak 69 orang
Usaha Perdagangan 98 orang
Usaha Industri Rumah Tangga 39 orang
Jumlah 206 orang

Sumber: BAZNAS Kabupetn Kampar
Metode yang digunakan untuk pengambilan jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah yaitu pengambilan sampel tidak acak, yakni
menggunakan purposive sampling. Cara pengambilan sampel tipe ini
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan jumlah sampel
sebanyak 50 mustahik.” Pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah:

a. Mustahik produktif pada waktu Desember 2016- akhir 2017

b. Usaha yang dijalani minimal telah berjalan satu (1) tahun

c. Jenis usaha yang ditekuni bukan dalam bidang peternakan

d. Mustahik produktif yang memang telah memiliki usaha sebelum

mendapatkan bantuan dana zakat produktif

% Sunarto, Penelitian Kuantitatif , dalam Workshop STAI Alkhozini 8 Desember 2007

®Bapak Martius S.Pd. (Kepala Sekolah), Wawancara , Pekanbaru, Pada Tanggal 28
Agustus 2016

% Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (jakarta: Salemba Empat-cet. Ke-3, 2013),
h. 95.
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e. Mustahik yang masih mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan dari
Baznas untuk mustahik produktif
D. Jenis dan Sumber Data
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang
diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang
digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:”'

1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data ini diperoleh
melalui wawancara atau kuesioner. Data ini bersumber dari pimpinan
Baznas, Amil Baznas dan mustahik yang menerima dana zakat produktif
Kabupaten Kampar.

2. Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Data ini biasa sudah
tersusun dan berbentuk dokumen, misalnya: letak geografis, sejarah
berdirinya BAZNAS dan laporan keuangan Baznas.

E. Hipotesis Penelitian
Good dan Scates menyatakan bahwa hipotesis atau hipotesa adalah
sebuah dugaan atau refrensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara
yang dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan sebagai

petunjuk dalam mengambil keputusan.’*

! Husein Umar, Metode Penelitian untuk Tesis dan Tesis Bisinis, (Jakarta: PT. Rajawali
Pers, 2009), Ed. 2, h. 42.

92 Suharyadi dan Purwanto S.K, Statistik untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 81
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan yang

positif antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu hipotesis. Maka

berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Tabel I11.1 Hipotesis Penelitian

Pengaruh Langsung

Pengaruh Tidak Langsung

. Variabel SDM berpengaruh langsung
terhadap tingkat keberhasilan
mustahik

. Variabel = Keuangan  berpengaruh
langsung terhadap tingkat keberhasilan
mustahik

. Variabel aspek teknis produksi
berpengaruh langsung terhadap tingkat
keberhasilan mustahik

. Variabel pasar dan pemasaran
Berpengaruh  langusng  terhadap
tingkat keberhasilan mustahik

. Variabel kebijakan pemerintah
berpengaruh langsung terhadap tingkat
keberhasilan mustahik

. Variabel lembaga terkait berpengaruh

langsung terhadap tingkat keberhasilan

mustahik

Variable keuangan berpengaruh
tidak langsung terhadap tingkat
keberhasilan mustahik
Variable Aspek Produksi
berpengaruh  tidak langsung
terhadap  tingkat  keberhasilan
mustahik

Variable  Aspek  Pasar dan
Pemasaran  berpengaruh  tidak
langsung terhadap tingkat
keberhasilan mustahik

Variable lembaga terkait
berpengaruh  tidak langsung

terhadap  tingkat keberhasilan

mustahik

F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
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1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang valid, maka data

dikumpulkan melalui instrument yang digunakan penulis dalam penelitian,

yaitu :

a.

Teknik Observasi (pengamatan). Observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial
dengan gejala-gejala psikis untu kemudian dilakukan pencatatan.’
Teknik Wawancara (interview). Wawancara, yaitu proses tanya-jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.’*

Angket/ Kuesioner adalah Angket, merupakan serangkaian daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian diisi oleh
responden (mustahik). Setelah diisi, angket akan dikembalikan kepada
petugas atau peneliti. Jumlah angket yang disebarkan sesuai dengan
sampel yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”

% Subagyo, P. Joko ,Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), h.63.

% Narbuko, Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.70.
% Cholib Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

h.76
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d. Teknik Dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.”®

2. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data yaitu dengan cara dikaitkan dengan masing-
masing tujuan seperti yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 111.2 :
Pengolahan Data’’

Tujuan Penelitian Teknik Analisa
T-1 : Pengaruh X, X5, X3 X4 X5, X6 | Regresi linear berganda
terhadap Y

Dalam suatu penelitian, data merupakan hal yang sangat penting.
Sebelum melakukan penyebaran angket/ kuesioner, penentuan skala
pengukuran kuesioner adalah langkah pertama yang dilakukan agar
mempermudah proses pengolahan data yang menggunakan program Smart
PLS, yaitu software yang dirancang untuk membantu pengolahan data
secara statistic.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket bersifat
tertutup.Angket diajukan dengan menggunakan skala Likert meliputi skala
1 sampai 5. Urutan untuk skala ini menggunakan lima angka penilaian,

yaitu:

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 329.
*" Data Olahan 2016.
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Tabel.II1.3 :
Bobot Penilaian Skala Likert”®

Skala Bobot
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Supranto, 2003
G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif,

Analisis statistik deskriptif adalahanalisis yang dilakukan dengan
cara mendetesiskan atau menggambarkan data yang diperoleh dari
jawaban-jawaban  responden.  Analisis ini  digunakan  untuk
mengidentifikasi karakteristik masing-masing variabel.

2. Evaluasi Outer Model
Outer model merupakan model yang mendefinisikan hubungan
antara variabel laten dengan indicator-indikatornya. Evaluasi outer model

dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:

a. Uji Validitas
Engkos Kuncoro dan Ridwan” menjelaskan bahwa validitas

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau

% Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, Ed. Ke-7, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 132.

% Engkos Kuncoro dan Riduwan, Analisis Jalur, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 109-
110.
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keabsahan suatu alat ukur. Uji validitas bertujuan untuk menentukan
item-item pertanyaan yang valid (baik) atau tidak baik dalam
menentukan sebuah variabel.

Pada penelitian ini uji validitas dianalisis dengan melihat nilai
convergent validity. Nilai convergent validity adalah nilai loading
factor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai loading
factor diharapkan lebih dari 0,30.'%

b. Discriminant Validity

Untuk melihat discriminant validity adalah dengan cara melihat
nilai cross loading factor. Cross loading factor berguna untuk melihat
apakah konstruk memiliki nilai diskriminan yang memadai yaitu
dengan membandingkan korelasi indikator dengan konstruknya, nilai
indikator harus lebih besar dibandingkan korelasi antara indikator
dengan konstruk lain.

Jika korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut dengan konstruk lain,
maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki discriminant
validity yang tinggi.

¢. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.

19 Solimun, dkk, Metode Statistika Multivariat Pemodelan Persamaan Struktural (SEM)
Pendekatan WarpPLS, (Malang: UB Press, 2017), h. 39.
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Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. '*'

Uji reliabilitas data dilakukan dengan melihat output composite
reliability, nilai yang harus dicapai adalah >0,70 maka data tersebut
bisa dianggap reliabel dan terandalkan.

d. Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Uji reliabilitas diperkuat dengan nilai
cronbach’s alpha. Menurut Nunnaly, suatu variabel dikatakan reliabel
jika nilai cronbach’s alpha >0,60.'"

3. Analisa Inner Model
Analisa inner model adalah analisa structural model yang
dilakukan untuk memastikan bahwa model structural yang dibangun
robust dan akurat. Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa
indicator yang meliputi:
a. Kooefisien Determinasi (R?)

Kooefisien determinasi mempunyai tujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen. Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Nilai koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Niali

koefisien yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

""" Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Prpgram SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h. 41.
"2 Ibid.
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dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.

. Predictive Relevan

Predictive Relevan yang berfungsi untuk memvalidasi model.
Pengukuran ini cocok jika variabel latin endogen memiliki model
pengukurn reflektif. Hasil Q? predictive relevance dikatakan baik jika
nilainya > yang menunjukkan variabel laten eksogen baik (sesuai)
sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel
endogennya.

Pengujian Hipotesis

Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur (path coeficient) yang
menggambarkan kekuatan kekuatan hubungan antar konstruk. Tanda
atau arah dalam jalur (path coefficient) harus sesuai dengan teori yang
dihipotesiskan, signifikansinya dapat dilihat pada ¢ test atau p value
(critical ratio) yang diperoleh dari proses bootstrapping (resampling
method).

Untuk pengujian hipotesa dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas nya dan t- statistiknya. Untuk nilai probabilitas, nilai p-
value dengan alpha 5% adalah kurang dari 0,05. Nilai T tabel untuk
alpha 5% adalah 1,96. Sehingga criteria penerimaan hipotesis adalah

ketika t-statistik > t-tabel.
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H. Sistematika Penulisan

103,

Sistematika penulisan tesis adalah sebagai berikut

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar
belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi
masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah
dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BABII : LANDASAN TEORETIS

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan
(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang
dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional,
serta indikator variabel atau konsep operasional.

BABIII : METODE PENELITIAN
Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari
pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis
data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN
Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian
dan temuan khusus penelitian.

BABV :PENUTUP

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.

' pasca Sarjana UIN Suska Riau, Buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi,
(Pekanbaru: Pascasarjana, 2015), h. 8
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